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Putri Tidur 
Dahulu kala, hiduplah seorang 
raja dan seorang ratu. Mereka 
sangat menginginkan seorang 
bayi. Tapi itu tidak pernah 
terjadi. Suatu hari, ketika ratu 
sedang mandi, seekor katak tiba-
tiba muncul dan berkata: 
"Keinginanmu akan terkabul, 
kamu akan memiliki seorang 
putri!”


Dan ya, prediksi katak menjadi 
kenyataan. Mereka segera memiliki bayi yang sangat 
cantik. Untuk menghormati kelahirannya, sebuah pesta 
besar dirayakan, dan anak itu diberikan ibu peri. Tetapi 
raja hanya memiliki dua belas piring emas, jadi dia 
hanya mengundang dua belas peri. Ibu peri memberi 
hadiah khusus untuk bayi cantik itu seperti Kebaikan, 
Kecantikan dan Kebijaksanaan.


Setelah sebelas peri 
memberikan hadiah 
mereka, satu peri lain 
tiba-tiba memasuki 
ruangan. Dia datang untuk 
membalas dendam karena 



tidak diundang. Dia adalah peri yang marah dan berseru 
dengan suara nyaring:


“Ketika putri raja berusia lima belas tahun, dia akan 
melukai dirinya sendiri di atas roda yang berputar. Maka 
dia akan mati. ” Kemudian dia dengan cepat bergegas 
keluar dari ruangan dan semua orang sangat terkejut. 
Tapi untungnya, peri kedua belas belum memberikan 
apa pun kepada anak itu. Dia tidak bisa membatalkan 
mantra jahat, tapi dia bisa membuatnya sedikit kurang 
buruk. Dia berkata, "Dia tidak akan mati tetapi dia akan 
tidur selama 100 tahun."


Raja, tentu saja, tidak ingin hal ini terjadi dan dia 
segera melepas semua roda pemintal. Sementara itu, 
semua keinginan peri menjadi kenyataan. Putri raja 
menjadi wanita muda yang baik, cantik, kaya dan pintar, 
dan semua orang mencintainya. Pada malam sebelum 
ulang tahunnya yang 
kelima belas, Raja dan 
Ratu pergi, dan Putri 
tetap sendirian di kastil.

Dia berjalan melalui 
koridor dan melihat 
semua kamar. Dia 
sampai di menara tua. 
Dia melangkah melalui 
pintu kecil dan melihat 
seorang wanita tua sedang memintal di ruang menara. 
“Apa yang kamu lakukan?”, tanya sang putri. "Saya 
memintal", kata wanita tua itu. Sang putri sangat 



menyukainya dan meraih roda pemintal. Dia ingin 
mencobanya. Tetapi ketika dia menyentuh roda pemintal, 
mantra jahat itu menjadi kenyataan. Dia menusuk 
dirinya sendiri dan jatuh dalam tidur nyenyak.


 
Ketika Raja kembali, dia membawa Putri ke kamar yang 
paling indah dan membaringkannya di tempat tidur 

dengan selimut berwarna 
emas. Dengan pipi merah 
mudanya dia tampak 
seperti malaikat kecil. Raja 
memerintahkan agar tidak 
ada yang mengganggunya. 
Kemudian dia mengirim peri 
baik kedua belas kembali ke 
istana dan dia menidurkan 

semua orang di istana. Mereka tidak akan bangun 
sampai Putri terbangun. Sementara itu, pagar duri tinggi 
tumbuh disekitar istana, sehingga kamu hanya bisa 
melihat puncak menara.


Seratus tahun kemudian, seorang putra raja baru 
melakukan perjalanan keseluruh negeri. Dia mendengar 
cerita tentang putri raja 
cantik Putri Tidur yang harus 
tidur dengan seluruh 
rombongannya selama seratus 
tahun. Pada masa itu, tidak 
ada yang berhasil masuk ke 
kastil. Tetapi putra raja tidak 



takut. Ketika dia berjalan ke kastil, keajaiban terjadi. 
Pagar duri berubah menjadi lautan bunga yang indah, 
dan pohon-pohon serta semak-semak secara otomatis 
menepi.


Di halaman kastil dia melihat anjing, kuda, merpati, dan 
penjaga gerbang yang juga tertidur. Di dapur dia 
melihat juru masak, dan di bawah takhta raja dan ratu 
tertidur. Kemanapun dia pergi, dia menemukan hewan 
dan manusia yang sedang tidur.


Akhirnya, dia sampai di ruangan 
menara tempat dia menemukan 
Putri Tidur. Di tempat tidur 
berbaring gadis paling cantik 
yang pernah dilihat Pangeran. Dia 
tidak bisa mengalihkan 
pandangan darinya dan 
membungkuk untuk menciumnya.

Ketika dia menyentuhnya, mantra 
peri jahat akhirnya patah. Sang 
putri bangun dan tertawa 
bahagia. “Apakah kamu pangeranku? Aku sudah 
menunggumu begitu lama!" Selama tidurnya yang 
panjang, peri yang baik telah mengirimkan mimpi 
indahnya tentang seorang pangeran.


Sementara itu, orang dan hewan lain di istana juga 
terbangun. Anjing-anjing menggonggong dengan keras, 
kuda-kuda mengibaskan surai mereka dan burung 



merpati duduk di atap. Dan si juru masak melanjutkan 
menyiapkan makanan.


Sang pangeran dan sang putri sangat bahagia bersama 
meski sang putri berusia seratus tahun lebih tua. Tapi 
untungnya, kamu tidak bisa mengatakannya sama sekali!

Segera mereka menikah dan hidup bahagia selamanya.



